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ABSTRAK 
 

 Tujuan penelitian ini adalah: 1).mengetahui peningkatan aktivitas belajar 
Biologi siswa pada materi pokok Fotosintesis menggunakan model pengajaran 
langsung (direct instruction model). 2).mengetahui peningkatan hasil belajar 
Biologi siswa. Aktivitas belajar Biologi yang diteliti pada penelitian ini meliputi 
aktivitas siswa saat praktikum, diskusi, dan tanya jawab. Hasil belajar Biologi 
dalam penelitian ini dibatasi pada hasil belajar kognitif siswa. 
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) yang terdiri dari 2 siklus tindakan. Materi pokok 
siklus 1 dan siklus 2 adalah Fotosintesis. Subyek penelitian adalah siswa kelas 
VIII C MTs Negeri Gondowulung Bantul tahun ajaran 2007/2008 yang terdiri dari 
34 siswa. Data tingkat aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi kegiatan 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Data hasil belajar Biologi siswa 
diperoleh darai pretes dan postes. Data tingkat aktivitas dan hasil belajar Biologi 
siswa dianalisis secara deskriptif dengan persentase. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1).model pengajaran langsung 
(direct instruction model) dapat meningkatkan aktivitas belajar Biologi siswa 
pada materi pokok Fotosintesis. 2).model pengajaran langsung (direct instruction 
model) dapat meningkatkan hasil belajar Biologi siswa. Peningkatan aktivitas 
siswa pada penelitian ini karena model pengajaran langsung (direct instruction 
model) dalam pelaksanaannya menjamin adanya keterlibatan siswa yaitu pada fase 
latihan terbimbing dan fase latihan mandiri. Peningkatan hasil belajar Biologi 
siswa terjadi karena pembelajaran dengan model pengajaran langsung (direct 
instruction model) lebih terstruktur dengan baik, pembelajaran dilakukan 
selangkah demi selangkah sehingga siswa dapat lebih memahami materi pelajaran 
yang disampaikan. Selain itu terdapat fase-fase yang menjamin keterlibatan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran. 
 
Kata kunci: Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction Model) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

  

A. Analisis Situasi 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri 

dan berbuat sehinga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar1. 

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran biologi di MTs 

Negeri Gondowulung Bantul menggunakan media konvensional yaitu ceramah. 

Di sini guru menyajikan materi dengan metode ceramah, sehingga siswa terkesan 

kurang aktif atau banyak pasifnya. Selama pelajaran berlangsung masih banyak 

siswa yang main sendiri, mengobrol, dan ada yang sambil makan sehingga selama 

pembelajaran berlangsung siswa kurang menangkap konsep-konsep yang 

                                                
1 E. Mulyana. KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN:Sebuah Panduan Praktis. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet.III. Hal.132  
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disampaikan oleh guru biologi. Konsep diperoleh oleh siswa dari sistem hafalan 

dan membaca. Siswa juga jarang melakukan kegiatan praktikum biologi di dalam 

laboratorium maupun di lapangan, sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran 

sangat kurang.  

Beberapa kelemahan dalam pembelajaran dengan hanya menggunakan 

ceramah antara lain, siswa kurang aktif sehingga pembelajaran dengan ceramah 

hanya berlangsung satu arah saja, dimana guru aktif bicara sedang siswa menjadi 

kurang aktif. Selain itu, pembelajaran dengan metode ceramah cenderung 

mengutamakan belajar dengan ingatan artinya siswa mngingat fakta-fakta. 

Dengan banyaknya fakta-fakta yang harus diingat akhirnya siswa kehilangan 

minat untuk menemukan sesuatu yang baru sehingga akhirnya lupa memahami 

hal-hal yang telah diperoleh sebelumnya2. 

Dalam suatu pembelajaran, guru harus dapat menciptakan sesuatu yang 

mampu merangsang siswa untuk belajar. Aktivitas merupakan hal yang sangat 

penting dalam interaksi proses pembelajaran. Dengan adanya keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran akan memperkuat daya serap siswa terhadap materi yang 

diberikan. Siswa berpengalaman langsung dalam pembelajaran, benar-benr 

mengerti apa yang dilakukannya sehingga lebih memahami materi yang dipelajari. 

Selain itu materi yang diajarkan akan lebih lama tersimpan dalam memori siswa. 

Menurut Percival dan Elington pendekatan konvensional dilakukan 

dengan cara: 1) Guru menyampaikan pengetahuannya kepada siswa dalam bentuk 

pokok bahasan sesuai silabus, 2) Pembelajaran berlangsung dan selesai dalam 

                                                
2 Oemar Hamalik. Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA. Bandung: 

Sinar Baru.1990. Hal.65 



 

 

3 

 

waktu tertentu sesuai jadual, 3) Metode yang banyak digunakan adalah metode 

ceramah, dan 4) Tidak ada usaha untuk menerapkan pendekatan yang berbeda3.  

Berdasarkan analisis situasi pembelajaran Biologi di MTs Negeri 

Gondowulung tersebut, penelitian ini menggunakan direct instruction model atau 

lebih dikenal dengan model pengajaran langsung. Model pengajaran langsung 

merupakan suatu pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mempelajari 

keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang diajarkan selangkah demi 

selangkah. Menurut Suparman Kardi dan Moh. Nur, pengajaran langsung 

merupakan pembelajaran yang pelaksanaannya melalui 5 langkah yaitu a) 

menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa, b) mendemonstrasikan pengetahuan 

atau keterampilan, c) membimbing pelatihan, d) mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik dan e) memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan 

dan penerapan. Dengan model pengajaran langsung ini informasi akan diajarkan 

selangkah demi selangkah4. 

Kelebihan dari model pengajaran langsung (direct instruction model) ini 

antara lain: a) pembelajaran dilakukan selangkah demi selangkah sehingga siswa 

dapat lebih memahami materi pelajaran yang disampaikan, b) pelaksanaan 

pembelajaran dengan melibatkan peran siswa yaitu dengan adanya latihan 

terbimbing, c) dengan adanya fase pengecekan pemahaman, guru dapat 

mengetahui sejauh mana siswa telah memahami materi pelajaran yang 

                                                
3 Tengku Zahara Djaafar. Kontribusi Strategi Pembelajaran terhadap Hasil Belajar. Jakarta: 

Universitas Negeri Padang.2000.Hal.4 
4 Soeparman Kardi dan Moh. Nur. Pengajaran Langsung. Pusat Sains dan MTK Sekolah: Program 

Pasca Sarjana Unesa.2000.Hal.8 
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disampaikan dan d) fase latihan mandiri memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menerapkan pengetahuan yang diperolehnya secara mandiri.    

B. Identifikasi Masalah 

1. Pembelajaran biologi yang berlangsung di MTs Negeri Godowulung Bantul 

hanya menggunakan metode ceramah sehingga menyebabkan siswa kurang 

aktif dalam pembelajaran. 

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung hanya sebatas 

mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru. 

3. Pembelajaran biologi di MTs Negeri Gondowulung masih mengandalkan 

pembelajaran di dalam kelas dan siswa jarang melakukan kegiatan 

praktikum biologi di dalam laboratorium maupun di lapangan. 

4. Siswa belajar biologi dengan membaca buku dan mendengarkan ceramah 

guru sehingga kemampuan siswa dalam mengembangkan keterampilan 

dasar untuk memperoleh konsep biologi berdasarkan fakta-fakta masih 

sangat kurang, konsep hanya diperoleh dari hafalan. 

5. Dalam pembelajaran biologi siswa terbiasa pasif, kurang kreatif, dan harus 

selalu dibimbing dari hal-hal yang paling mudah sekalipun. 

C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian tindakan ini dibatasi pada: 

1. Penggunaan model pengajaran langsung (direct instruction model) pada 

upaya peningkatan pembelajaran Fotosintesis yang dilaksanakan di MTs 

Negeri Gondowulung Bantul kelas VIIIC semester I tahun ajaran 2007/2008 
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2. Peningkatan pembelajaran dibatasi pada aktivitas dan prestasi dengan 

menggunakan  model pengajaran langsung (direct instruction model). 

3. Peningkatan aktivitas belajar dibatasi pada aktivitas siswa saat praktikum, 

khususnya kemampuan diskusi, dan tanya jawab. 

4. Peningkatan hasil belajar biologi dalam penelitian tindakan dibatasi pada 

hasil belajar kognitif jenjang C-1 (pengetahuan), C-2 (pemahaman), C-3 

(aplikasi), dan C-4 (analisis) pada materi pokok Fotosintesis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka rumusan masalah pada 

penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar peningkatan aktivitas siswa dengan model pengajaran langsung 

(direct instruction model) sebagai media pembelajaran pada siswa kelas 

VIIIC MTs Negeri Gondowulung Bantul Tahun Ajaran 2007/2008? 

2. Berapa besar peningkatan prestasi belajar sains dengan model pengajaran 

langsung (direct instruction model) sebagai media pembelajaran pada siswa 

kelas VIIIC MTs Negeri Gondowulung Bantul Tahun Ajaran 2007/2008? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tindakan ini adalah: 

1. Meningkatkan aktivitas belajar biologi pada materi pokok Fotosintesis 

menggunakan model pengajaran langsung (direct instruction model). 

2. Meningkatkan prestasi belajar biologi pada materi pokok Fotosintesis 

menggunakan model pengajaran langsung (direct instruction model). 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian tindakan ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

kepada: 

1. Siswa 

Akan lebih memahami materi pelajaran karena melalui model pengajaran 

langsung (direct instruction model) siswa dilibatkan dalam proses 

pembelajaran 

2. Guru 

Sebagai masukan bagi guru untuk lebih meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  

3. Mahasiswa 

Sebagai bahan masukan dalam mempersiapkan diri sebagai calon pendidik 

yang berkualitas dan berkompeten. 

G. Batasan Operasional 

1. Aktivitas belajar biologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas 

siswa saat praktikum, khususnya dibatasi pada kemampuan diskusi, serta, 

tanya jawab pada pembelajaran praktik biologi. Aspek yang dinilai saat 

praktikum antara lain menggunakan alat, melakukan pengamatan, mencatat 

data, mengorganisasi data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 

Aspek yang dinilai saat diskusi adalah menyampaikan pendapat, 

menanggapi pendapat, dan menarik kesimpulan. Aspek yang dinilai saat 

tanya jawab adalah bertanya dan menjawab.   
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2. Hasil belajar biologi yang dimaksud dalam penelitian tindakan ini adalah 

hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan perolehan selisih skor rerata 

pretes dan skor postes tiap siklus. Hasil belajar yang ingin dicapai adalah 

hasil belajar kognitif pada jenjang C-1 (pengetahuan), C-2 (pemahaman), C-

3 (aplikasi), dan C-4 (analisis) pada materi pokok Fotosintesis. 

3. Model pengajaran langsung (direct instruction model) merupakan 

pembelajaran yang dapat membantu siswa mempelajari keterampilan dasar 

dan memperoleh informasi yang diajarkan selangkah demi selangkah yang 

dalam pelaksanaannya melalui lima fase yaitu a) menyampaikan tujuan atau 

menyiapkan siswa, b) mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan, 

c) membimbing pelatihan, d) mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik dan e) memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 

penerapan5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
5 Soeparman Kardi dan Moh. Nur. Op. Cit. Hal.8 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan di MTs 

Negeri Gondowulung dengan materi pokok Fotosintesis pada siswa kelas VIII 

C semester 1 tahun ajaran 2007/2008, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan model pengajaran langsung (direct instruction model) dapat 

meningkatkan aktivitas belajar Biologi siswa pada materi pokok 

Fotosintesis. Peningkatan aktivitas tersebut meliputi aktivitas siswa saat 

praktikum, diskusi, dan tanya jawab. Terjadinya peningkatan aktivitas 

siswa pada penelitian ini karena model pengajaran langsung (direct 

instruction model) dalam pelaksanaannya menjamin adanya keterlibatan 

siswa pada fase-fase yang dilakukan. 

2. Penggunaan model pengajaran langsung (direct instruction model) dapat 

meningkatkan hasil belajar Biologi siswa. Peningkatan hasil belajar 

Biologi siswa tersebut karena pembelajaran dengan model pengajaran 

langsung (direct instruction model) lebih terstruktur dengan baik, 

pembelajaran dilakukan selangkah demi selangkah sehingga siswa dapat 

lebih memahami materi pelajaran yang disampaikan. Selain itu terdapat 

fase-fase yang menjamin keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran. 
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B. Saran 

Untuk lebih dapat meningkatkan kualitas hasil pendidikan maka dibawah ini 

terdapat beberapa saran antara lain: 

1. Untuk peneliti lain: 

Hasil kesimpulan penelitian ini masih sangat terbatas oleh materi 

pembelajaran maupun subyek penelitian. Oleh karena itu perlu adanya 

penelitian lebih lanjut penggunaan model pengajaran langsung (direct 

instruction model) dengan materi pembelajaran dan subyek penelitian 

yang lebih luas. 

2.  Untuk Guru: 

Model pengajaran langsung (direct instruction model) dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar Biologi siswa sehingga guru dapat mencoba 

menerapkannya pada pembelajaran Biologi khususnya pada materi pokok 

pembelajaran yang sama dengan materi yang digunakan dalam penelitian. 
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